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Pendahuluan
Program Adiwiyata ialah program yang mendorong agar terciptanya
kesadaran dan pengetahuan warga sekolah dalam membentuk karakter
peduli lingkungan dengan upaya pelestarian lingkungan sekitar.

Sekolah yang sudah mendapatkan predikat Sekolah Adiwiyata dianggap
telah berhasil membentuk karakter peduli terhadap lingkungan. Program
Adiwiyata bertujuan untuk membentuk sikap serta perilaku yang
berbudaya dan menanamkan kecintaan terhadap lingkungan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana implementasi program Adiwiyata Mandiri dalam

meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa di sekolah

dasar?

• Apa kendala dalam pelaksanaan implementasi program 

Adiwiyata Mandiri dalam meningkatkan karakter peduli

lingkungan siswa di sekolah dasar?
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Metode
Metode Penelitian

• Peneliti mengkaji penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

• Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya. 

• Populasi penelitian melibatkan 13 responden sekolah SAIM, diantaranya murid kelas III & V, 
penanggung jawab program Adiwiyata, dan guru wali kelas.

Teknik Pengumpulan Data

• Pengumpulan data yang dilakukan meliputi kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

• Analisis data ini mencakup komponen menguji, menyeleksi, mengkategorikan, serta mengevaluasi hasil 
data yang telah dikumpulkan.

• Dalam penelitian analisis data ini terdiri dari reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan
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Hasil
Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya telah berdiri sejak tahun 2000 dengan mengusung konsep alam.

Pada tahun 2012 Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya meraih predikat Sekolah Adiwiyata Nasional

dan mendapatkan penghargaan dari Walikota Surabaya. Puncak pencapaian dari Sekolah Alam

Insan Mulia yaitu mendapatkan penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri pada tahun 2013.

Secara umum, program sekolah adiwiyata mengusung empat aspek penting dalam pelaksanaanya,

antara lain:

(1) Aspek kebijakan berwawasan lingkungan, yakni Sekolah Alam Insan Mulia memiliki visi dan misi

yang memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup agar siswa ikut serta

mewujudkan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

(2) Aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan, Kurikulum berbasis lingkungan memuat materi

pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup.
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Hasil
(3) Aspek kegiatan berbasis partisipatif, Berbagai kegiatan yang dilakukan antara lain menanam

tanaman hidroponik, berkebun, pembibitan tanaman, mendaur ulang sampah hingga memperindah

lokasi Green House. Seluruh siswa dan guru berpartisipasi dalam Program Green House ini.

(4) Aspek pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, yang diterapkan di Sekolah Alam Insan

Mulia Surabaya antara lain himbauan untuk menghemat penggunaan air, listrik melalui slogan.

Tercapainya program ini dikarenakan peran aktif siswa sebagai pelaku utama diterapkannya Program

Adiwiyata.

Hasil yang dicapai dalam meningkatkan program adiwiyata mandiri ini dibagi menjadi dua golongan,

diantaranya kelas rendah (I,II,III) dan kelas tinggi (IV, V, VI). Siswa kelas rendah masih membutuhkan

perhatian yang sangat intens untuk bisa menerapkan Program Adiwiyata secara mandiri. Mereka masih

butuh dilatih dan dipapah secara perlahan agar senantiasa bias mengimplementasikannya secara

mandiri. Sedangkan kelas tinggi secara keseluruhan sudah mampu menerapkan dan mengembangkan

karakter kepedulian terhadap lingkungan secara mandiri.
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Pembahasan
Sarana dan Prasarana:

Berbagai sarana dan prasana yang ada di Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya
terbilang sangat baik dan lengkap antara lain bank sampah, kebun sekolah, green
house, lahan praktikum, pembibitan, taman sekolah, komposter dan gazebo.

Kendala-kendala:

• Pertama, kurangnya keseragaman pemahaman mengenai tujuan pencapaian
Program Adiwiyata.

• Kedua, kurangnya partisipasi sebagian siswa dalam menjaga lingkungan sebagai
program peduli terhadap alam dan diri sendiri.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan Penting Penelitian di Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya diantaranya:

•Pertama, penerapan Program Adiwiyata untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa di

Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya berhasil terealisasikan dengan baik dilihat dari perilaku dan

tindakan siswa dalam mengisi keseharian dalam lingkup sekolah.

•Kedua, kendala yang didapati dalam penerapanya adalah ketidakseragaman pemahaman mengenai

tujuan dibuatnya Program Adiwiyata. Sebagian warga sekolah masih minim pemahaman apa tujuan

Program Adiwiyata. Mereka hanya mengaggapnya sebagai peraturan-peraturan umum saja yang

perlu ditaati tanpa memahami manfaat dan tujuanya. Peneliti mendapatkan bahwa kendala yang

sering dijumpai adalah banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Kurangnya kesadaran

partisipasi beberapa siswa apabila tidak diingatkan oleh guru seperti membuang sampah sembarang.

Siswa kadangkala menerapkan beberapa sikap dan tindakan hanya karena dituntut oleh guru.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

• Untuk mengetahui bagaimana implementasi program Adiwiyata Mandiri
dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa di sekolah dasar.

• Untuk mengetahui apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaan
implementasi program Adiwiyata Mandiri dalam meningkatkan karakter
peduli lingkungan siswa di sekolah dasar?
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